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BAB I 
PENDAHULUAN                                                                                                                              
A. Latar Belakang Masalah 
      Berdasarkan data International Labor Organization (ILO) tahun 2013, 1 
(satu) pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 
160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. (Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2014). Kelelahan kerja terbukti memberikan kontribusi lebih dari 
50% dalam kejadian kecelakaan kerja di tempat kerja. Kelelahan kerja dapat 
menimbulkan beberapa keadaan seperti semangat kerja yang menurun, 
prestasi kerja yang menurun, badan terasa tidak enak dan fungsi fisiologis 
motorik dan neural yang menurun. Perasaan kelelahan kerja cenderung 
meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja, sehingga dapat merugikan diri 
pekerja sendiri maupun perusahaannya karena adanya penurunan produktivitas 
kerja (Setyawati, 2011).  
      Secara historis, pertambangan telah menjadi salah satu lingkungan kerja 
yang paling berbahaya di seluruh dunia. Jumlah cedera fatal dan non-fatal 
sangat tinggi terutama pada pekerja yang berada dalam dan sekitar truk (Md-
Nor dkk, 2008). Kelelahan pengemudi truk, secara khusus, telah diidentifikasi 
sebagai faktor utama yang menyebabkan crash pada lalu lintas truk 
pengangkut (Orchansky dkk, 2010). Mengemudi dalam waktu lama 
meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan (crash). Pengemudi truk 
yang mengemudi selama 10 jam memiliki risiko mengalami kecelakaan 
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hampir dua kali dibandingkan dengan pengemudi di jalan kurang dari 2 jam 
(Brauer R.L., 2005). 
      Insiden yang disebabkan oleh fatigue hingga saat ini menjadi perhatian 
khusus di PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA). Pada tahun 2016 
terdapat 14 (empat belas) kasus insiden akibat fatigue, 9 (sembilan) 
diantaranya merupakan kasus menabrak. Pelaku dari 14 (empat belas) insiden 
fatigue tersebut diantaranya adalah 13 (tiga belas) operator truk dan 1 (satu) 
driver bis. 2 (dua) diantara 14 kasus fatigue tersebut terjadi di job site Adaro. 
Biarpun tidak terjadi cedera pada operator, namun kedua kecelakaan tersebut 
masuk ke dalam insiden dengan kategori risiko tinggi yang memiliki 
kemungkinan dampak hingga fatality. Kerugian yang harus ditanggung PT 
BUMA job site Adaro akibat insiden fatigue tersebut mencapai ratusan juta 
rupiah, ditambah juga dengan kerugian waktu yang berdampak pada hasil 
produksi di hari terjadinya insiden.  
      PT BUMA Adaro telah melakukan berbagai upaya yang diaplikasikan 
dalam Fatigue Management Program, diantaranya: 1) Random Test Kadar 
Alkohol, yaitu tes pengukuran kadar alkohol darah yang dilakukan secara 
random. Di PT BUMA job site Adaro, program ini baru dilaksanakan bulan 
Maret 2017; 2) Fatigue Management Monitoring, yaitu pengawasan yang 
dilakukan dengan cara memeriksa jam istirahat karyawan (ditulis dalam 
presensi Pertemuan 5 Menit yang dilakukan di setiap awal shift). Jika 
karyawan merasa kelelahan (lesu, mengantuk), setelah mengonsumsi obat 
(karena sakit), kondisi tidak fit/sakit (sakit kepala, mata kabur, dll) karyawan 
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wajib melapor kepada atasan; 3) Fatigue Test – Sobriety Test, yaitu program 
yang bertujuan untuk memastikan karyawan (operator) dibawah pengawasan 
dalam kondisi fit dan aman untuk melakukan aktivitas berkendara, terbebas 
dari gangguan kosentrasi baik akibat faktor internal seperti kelelahan ataupun 
faktor eksternal seperti pengaruh alkohol atau NAPZA. Tes ini dilakukan pada 
jam krisis kelelahan yaitu antara jam 02.00 – 05.00 WITA; 4) Inspeksi 
Fatigue Monitoring, yaitu program inspeksi pelaksanaan program fatigue oleh 
manajemen yang tidak terencana (tanpa pemberitahuan); 4) Fatigue 
Management Keluarga atau door to door atau yang juga dikenal sebagai Rest 
Management yaitu media komunikasi untuk memberikan kesadaran melalui 
peran keluarga karyawan (istri/orang tua karyawan) agar pekerja diberikan 
istirahat/tidur cukup saat di rumah. 
      Data insiden akibat fatigue di PT BUMA job site Adaro pada tahun 2014 
terdapat 3 (tiga) insiden, tahun 2015 terdapat 2 (dua) insiden, dan pada tahun 
2016 terdapat 2 (dua) insiden. Penerapan fatigue management program 
menjadi salah satu faktor keberhasilan perusahaan dalam menurunkan jumlah 
insiden akibat fatigue dari 3 (tiga) insiden (2014) ke 2 (dua) insiden (2015), 
tetapi angka insiden pada tahun 2015 dan 2016 berada dalam jumlah yang 
tetap yaitu sebanyak 2 (dua) insiden. Berdasarkan data yang didapatkan, 
insiden-insiden tersebut paling banyak terjadi pada operator produksi dan 
paling sering terjadi pada rentang pukul 03.01-05.00 WITA dan paling banyak 
terjadi pada operator produksi (hauler). 
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      Berdasarkan penjelasan singkat mengenai program dan data insiden yang 
telah dijelaskan di atas, dapat dilihat bahwa program yang bersinggungan 
secara langsung dengan analisis terjadinya insiden aibat fatigue di PT BUMA 
job site Adaro adalah program Fatigue Test – Sobriety Test. Standar 
pelaksanaan program ini telah dibuat sejak tahun 2010 namun hingga saat ini 
belum pernah dilakukan revisi terhadap standar dan belum dilakukan evaluasi 
secara mendalam mengenai tes ini. Karena itu penulis merasa perlu adanya 
evaluasi mengenai program sobriety test  di PT BUMA job site Adaro. 
      Penelitian ini menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, 
Profuct (CIPP). CIPP terdiri dari: context evaluation: evaluasi terhadap 
konteks; input evaluation: evaluasi terhadap masukan; process evaluation: 
evaluasi terhadap proses; dan product evaluation: evaluasi terhadap hasil. 
Keempat singkatan dari CIPP tersebut itulah yang menjadi komponen dalam 
evaluasi dari implementasi program sobiety test dalam penelitian ini. 
B. Rumusan Masalah 
      Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar belakang di 
atas adalah: Bagaimanakah kajian pelaksanaan program Sobriety Test pada 
operator hauler di PT Bukit Makmur Mandiri Utama job site Adaro? 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program Fatigue Test: Sobriety Test pada 
operator hauler di PT Bukit Makmur Mandiri Utama job site Adaro 
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2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendorong serta dampak 
yang ditimbulkan dari pelaksanaan program Fatigue Test: Sobriety Test 
pada operator hauler di PT Bukit Makmur Mandiri Utama job site Adaro 
D. Manfaat Penelitian 
      Penulisan laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat 
kepada: 
1. Penulis 
      Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan serta pengalaman 
secara khusus mengenai fatigue management/manajemen kelelahan kerja 
khususnya mengenai program Sobriety Test. 
2. PT Bukit Makmur Mandiri Utama jobsite Adaro 
      Hasil laporan tugas akhir ini diharapkan tidak hanya memberikan 
gambaran tentang penerapan fatigue management khususnya program 
Sobriety Test yang telah berjalan, tetapi juga memberikan pengetahuan 
mengenai kesesuaiannya dengan standar baik standar yang ditetapkan PT 
Bukit Makmur Mandiri Utama maupun standar luar perusahaan dan dapat 
digunakan sebagai bahan masukan bagi management untuk peningkatan 
berkelanjutan. 
3. Program Studi D3 Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
      Menambah kepustakaan dalam pengembangan ilmu Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja serta sebagai referensi pengetaahuan mengenai 
program manajemen kelelahan kerja. 
